BABYV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondisi lokasi penelitian

Penelitian 1 dilaksanakan di Posyandu Desa Belega vang termasuk dalam
wilavah keria Puskesmas Blahbatuh [ Kabupaten Guanvar, Provinsi Bali Desa
Belega merupakan salah satu desa vang berada di Kecamatan Blahbatuh dengan
karaktenistik wilavah vang terdini dart pemukiman penduduk, area pertanian, serta
fasilitas umum vang mendukung kegiatan pelavanan kesshatan masvaralkeat.

Puskesmas Blahbatoh 1 sebagai fasilitas pelayvanan kesehatan ungkat
pertama mepuliki peran penting dalam penyelenggaraan upaya kesehatan
masyarakat, termasuk pembinaan kegiatan posvandu. Posvandu di Desa Belega
secara rutin menyelenggarakan kematan pelayanan keschatan ibu dan anak,
imumsas), pemantaian tumbuh kembang anak. serta penyuluban kesshatan kepada
masyarakat.

Kegiatan posvandu di Desa Belega dilaksanakan secara berkala setiap bulan
dengan mehibatkan kader kesehatan vang telah ditunjuk oleh desa Kader posyvandu
memiliki peran penting dalam pelaksanaan kemiatan, terutama dalam melakukan
pemumbangan berat badan. pengukuran tinggn badan atau panjang badan anak
pengukuran lingkar kepala dan lingkar lengan atas. pencatatan hasil pengukuran,
serta pembenan informas: kepada 1bu balita

Berdasarkan hasil observasi, jumlab kader vang aknf di Posyandu Desa
Belega cukup memadal dan memiliks latar belakang pendidikan vang bervanast

Sebelum  dibenkan eduokasi, masth ditemukan beberapa kader vang belum



sepenihnya menerapkan teknik pengukuran antropometri sesua standar, seperl:
kesalahan dalam posisi pengukuran atau pencatatan hasil

Fasilitas yang tersedia di posvandu meliput: alat pemmbangan berat badan,
alat ukur tingg: badan atau panjang badan metline untuk pengukuran lingkar
kepala, pita LILA buku KIA. serta med:a pencatatan lainova Namun demikian,
dalam pelakzanaannva masih ditemukan keterbatasan terutama belum optimalnva
penggunaan alat ukur sesuar dengan prosedur standar

Eondist im1 menjad: salah satu faktor vang mendasan pentingnya pembenan
edukas: kepada kader terkait pengulmuran antropometri anak: Dengan -adanva
edukast. diharapkan tenadi peningkatan pengetabuan dan perubahan perilaku kader
dalam melakukan pengukuran yvang lebih akorat dan sesua standar, sehingga dapat
mendukung pemantauan status giz: anak secara lehih tepat.
2. Karakteristik Responden

Jumlah responden dalam peneliian 1 yaitu 40 orang Tabel benlut
menvajikan karaktenistik responden berdasarkan umur, jemus kelamin, pendidikan,

rwayat pelatthan dan lama menjad) kader.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karaktenstik responden R 3 - %
Umur (Kementenian Kesehatan BT, 2021)

20-30 Tahun 14 350

3140 Tahun 18 430

41-30 Tahun 7 175
_>50 Tahun 1 25

Total - 40 - 100.0

Pendidikan

Dasar 12 30.0

Menengah 18 430

Perguruan Tingg 10 250

Total 40 100.0

Lama menjadi kader
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=1 iahun 11 275

> tahun 29 725
Total 40 100.0
Pekerjaan

Tidak bekerja 22 35.0
bekerja 18 450
Total 10 100.0

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui sebagian besar responden berumur 31-
40 tahun (45%). Sebasian besar responden memiliki latar belakans pendidikan
menengah sebanyak 43%, sebanyak 72 3% responden sudah menjadi kader lebih
dari 2 tahun dan 33% responden tdak bekerja
1. Idenmtifikasi ftingkat pengetahuan responden tentang pengukoran

antropometri anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi

Tabel berikut menyajikan distribusi frekuensi vanabel tingkat pengetahuan
responden tentang pengukuran antropometri anak sebelum dan sesudah diberikan
edukas:

Tabel 4
Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi

.Pengeta-lman Sebelum (m) Sebelum (-“f'n} S.esu{l.ah”(n) Sesudah {%}

Baik 1 230 21 5250
Cukup 19 47.50 19 47,50
Kurang 20 50.00 0 0.00
Total 40 100 40 100

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa sebelum diberikan edukas: sebagian
besar responden memillks tingkat pengetahuan dalam kategoni kurang vaiu
sebanyak 20 orang (50.00%), sedangkan kategori cukup sebanyak 19 orang
(47.50%) dan kategori baitk hanva 1 orang (2,50%). Setelah diberikan edukasi,
terjadi peningkatan tingkat pengetahuan dimana sebagian besar responden berada

pada kategori baik yartu sebanyak 21 orang (52,50%), kategori cukup sebanyak 19
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orang (47 30%). dan tidak ada lam kader dengan kategor: kurang (0%). Hal ma

menunjukkan adanya pemingkatan tingkat pengetahuan kader posyandu setelah

diberikan edukas: tentanp pengukuran antropometn anak

4.

Identifikasi sikap responden dalam pengukuran antropometri amak
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
Tabel 5
Sikap responden sebelum dan sesudah diberikan edukasi
Sikap n  Mean Median  Standar Min  Max
deviasi
Sebelum 40 29.58 28,92 5905 16 41
Sesudah 40 33,76 34,95 6.394 20 48

Berdasarkan Tabel 5 diketahw mila: rata-rata sikap kader posvandu sebelum

diberikan edukas: yvamu 2958 Setelah diberikan edukast rata-rata sikap kader

posvandu menjadi 35,76 atau dikategorikan dengan stkap posinf

..T.

Keterampilan responden dalam pengukuran antropometri anak sebelum
dan sesudah diberikan edukasi

Tabel 6
Keterampilan responden sebelum dan sesudah diberikan edukasi

Keterampilan Sebelum (n) Sebelum (%6) Sesudah (n) Sesudah (%)

Baik 3 7.50 20 50.00
Cukup 17 42 50 16 40.00
Kurang 20 50.00 4 10.00
Total 4p 100 40 100

Berdasarkan Tabel 6, sebelum diberikan edukas: sebagian besar responden

memiliks keterampilan dalam kategor: kurang vaitu sebanvak 20 orang (50.00%),

sedangkan kategori cukup sebanyvak 17 orang (42,50%) dan kategon baik sebanvak

3

orang (/,30%). Setzlah diberikan edukasi, tepjad: pemingkatan keterampilan

dimana sebagian besar kader berada pada kategon baik yaru sebanyak 20 orang

(30.00%), ditkutt kategori cukup schanyak 16 orang (40,00%). Hal im
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menunjukkan adanva pemnckatan keterampilan kader setelah diberikan edukasi
mengenar pengukuran antropometnn anak. Meski mengalami penurinhan, namun
masih terdapat kategoni kurang dsebanvak 4 orang (10,00%). Kondist 11 dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor vang berkatan dengan karaktenistik responden,
sepertt umur, tingkat pendidikan, lama menjad: kader, dan pekegaan.

Berdasarkan karakteristik umur, sebagian responden berada pada kelompok
usia 4150 tahun dan =30 tahun Bertambahnyva usia dapat memengaruhi
kemampuan dalam menenma mformasi barn, konsentrasi. maupun kecepatan
dalam memahami langkah-langkah praktik pengukuran antropomstri Selamn itu,
kemampuan motorik dan ketehiian dalam melakukan pengukuran juga dapat
mengalami penurunan sehingea keterampilan praknk tidak menmgkat sécara
optimal
6. Perbedaan pengetahuan responden temtang pengukuran antropometri

anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi

Tabel 7
Hasil Ujn Normalitas Shapire Wilk
Varibel n Nilar p Keterangan
Pengetahuan sehelum 40 0.661 Data berdistnibusi normal
Pengetahuan sesudah 40 0269 Data berdistnibusi normal
Sikap sebelum 44 0.731 Data berdistribusi normal
Sikap sesudah 40 0.104 Data berdisiribust normal
Keterampilan sebelum 40 0.869 Data berdistribusi normal
Keterampilan sesudah 40 0.092 Data berdistnbust normal

Berdasarkan hasil uji normahtas data dengan v shapiro wilk didapatkan
bahwa seluruh data pengetahuan, sikap dan keterampilan berdistribusi normal

Sehingga uji analisis bivarat mengounakan paired sampel t test.
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Tabel 8
Perbedaan Tingkat Pengetahuan, Sikap, keterampilan responden

Vanabel Mean Std. thitune p-value
Deviation

Pengetahuan -14 824 4-TTT -19.627 0000

Sikap -6.180 3283 -11.972 0.000

Keterampilan antopometn  -4.093 1467 -17.645 0.000

Berdasarkan tabel diatas diketahu: hasil analisis dengan up paired sampie
t-fest ingkat pengetahuan kader daiam pengukuran antropometri anak sebelum dan
sesudah dibenkan edukas: dengan p value 0.000 vang bermakna ada perbedaan
pengetahuan kader sebelum dan sesudah dibenkan edukas:i tentang pengukuran
antropometn anak di posvandu Desa Belega wilavah kerja Puskesmas Blahbatuh [

Diketahui hasil analisis dengan vt paired sampie -test sikap kader dalam
pengukuran antropometri anak sebelum dan sesudsh dibenikan edukas: denpan p
value 0,000 yvang bermakna ada perbedaan sikap kader sebelum dan sesudah
diberikan edukas: tentang penguluran antropometn: anak di posyandu Desa Belega
wilavah kena Puskesmas Blahbatuh T

Diketahui hasil analisis dengan uj: paired sample t-test keterampilan kader
dalam penpukuran antropometri anak sebelum dan sesudah dibenikan edukas:
dengan p value 0,000 vang bermakna ada perbedaan keterampilan kader sebelum
dan sesudah dibenikan edukasi tentang pengukuran antropometr: anak di posyandu

Desa Belega wilavah kerja Puskesmas Blahbatuh [
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B. Pembahasan
1. Tingkat pengetahuan kader tentang pengukuran antropometri anak
sebelum dan sesudah diberikan edukasi

Hasil penelittan menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan kader
posyandu sebelum diberikan edukas: adalah sebesar 5781 vang termasuk dalam
kategoni kurang. Setelah dibenkan edukasi rata-rata tingkat pengetahuan
meningkat menjach 82,64, Hal ini menunjukkan adanva peningkatan pengetahuan
kader setelah diberkan intervenst edukasi Peningkatan skor tersebut
mengindikasikan bahwa edukasi vang dibenkan mampu meninekatkan pemahaman
kader terkait pengukuran antropometr: anak,

Hasil penelitian i sejalan dengan penelmian Frmam dkk (2020) vang
menunjukkan adanva pemngkatan pengetahuan kader dan 53.3% menjad: 80%
setelah diberikan penvuluhan denpan nilal p=0.001. Selain 1tu, penelitian tersebut
juza menunjukkan peningkatan keterampilan kader dan skor rata-rata 2639
menjads 3900 (p = 0.001), Kesamaan hasil i1 memperkuat bahwa intervenst
berupa edukasi atau penyulukan efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader,
khususnya dalam konteks pelayanan posyvandu.

Meskipun penelitan Frmami dkk (2020) telah membuknkan efektivitas
penvuluhan terhadap pemingkatan pencgetahuan kader, penehitian tersebut belum
secara spesifik membahas edukas: terkant pengukuran antropometni anak Olsh
karena 1y, penelihan im hadir untuk mengist kesenjangan tersebut dengan menila
pengaruh edukasi terhadap pengetahuan kader mengenai pengukuran antropometri
anak pada pelayanan posyvandu. Dengan demikian peneliian mm tidak hanva

menilai pemingkatan pengetahuan secara umum, tetap: juga menckankan pada
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pemahaman kader mengenai prosedur pensuluran antropometn yvang tepat sebagal
upaya deteks: dimt masalah giz1 pada anak

Peningkatan pengetahman kader diduga terjadi karena edukas: yang
diberikan bersifat terstruktur dan relevan denpan tugas kader di lapangan. Dalam
teoni pendidikan keschatan. edukas: merupakan proses pembelajaran vang
bermyuan untuk menmmgkatkan kemampuan individu melalm pemberian informast
dan pengalaman belajar sehingga terjadi perubahan pada domain kognitif Edukasi
membenkan stimmlus berupa informas: bam vang sebelumnya belum dimiliks
kader. sehingga terjadi perubahan dan tidak tahu menjad: tahu dan dan kurang
memaham: memjad: lebih memahams

Selamm 1tu, pemingkatan pengetshvan juga dapat dipengaruhi eleh
karaktenstik responden sepert tingkat pendidikan, usia, dan lama menjach kader.
Kader dengan ningkat pendidikan vang lebih tinggi dan pengalaman vang lebih lama
cenderung lebith mudah menenima serta mengolah informas: vang dibenkan:
Rendahnyva pengetahuan kader sebelum diberikan edukasi dapat disebabkan olsh
keterbatasan pelatithan terkait pengukuran antropometn anak sehingga pemahaman
kader mengena: prossdur penzukuran yang benar masih belum optimal Setelah
diberikan edukasi secars jelas dan sistematis. kader menjadi lebth memahami
prosedur pengukuran antropometrs yvang tepat schingga pengetahusan mercka
mengalam: peningkatan

Hasil penslihan it menunjukkan bahwa edukast perlu dilakukan sécara
berkelanjutan untuk menmmgkatkan kapasitas kader posvandu dalam melakukan
pengukuran antropometri secara‘tepat Peninglkatan penpetahuan kader diharapkan

dapat mendukung pelaksanaan deteks: dini masalah giz1 anak secara lebih optimal

71



dalam pelavanan posvandu.
2. Sikap kader dalam pengukuran antropometri anak sebelum dan sesudah
diberikan edukasi

Hasil peneliian menunjukkan bahwa rata-rata sikap kader posvandu
scbelum diberikan edukas: adalah sebesar 2938 vang masth tergolong kurang.
Setzlah dibenkan edukas: tentang pengukuran antropometri anak rata-rata sikap
kader meningkat menjad: 35.76 dan dikategorikan sebagai sikap posmf Hal mm
menunjukkan adanva peningkatan sikap kader setelah dibenikan intervens: edukasi
Peningkatan skor tersebut mencindikasikan bahwa edukasi wvang diberikan
berpengaruh terhadap pembentukan sikap kader dalam pelaksanaan pengukuran
antropometn anak

Hasil penelinan 1m sejalan dengan penclinan Finana (2023) di walavah
Eampung Melayu vang menunjukkan bahwa rata-rata skor sikap kader posyandu
balita setelah diberikan edukasi memngkat memjadi 3923, dengan milar minimum
33, maksumum 45, sena standar devias: 3.615. Kesamaan hasil i1 memperkuat
bahwa pembersan sdukas: kesehatan efeknif dalam menmgkatkan sikap kader,
khususnya dalam kegiatan detekst dimi masalah pertumbuhan dan status g1z anak

Meskipun penelittan Fitriana (2023) telah menunukkan bahwa edukasi
mampu memngkatkan sikap kader posyandu. penelitian tersebut belum secara
khusus membahas sikap kader dalam pelaksanaan pengukuran antropometn anak.
Oleh karena mu, penelitian 1m hadyr untuk menpis: kesemjangan tersebut dengan
menilai perubahan sikap kader setelah diberikan edukasi mengenar pengukuran
antropometn anak pada pelavanan posyandu. Peneliian 11 tidak hanva menilai

perubahan sikap secara umum, tetapr juga menekankan pada sikap kader dalam
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mendukung pelaksanaan pengukuran antropometrt vang tepat sshaom upava
deteksi dini masalah ziz1 pada anak

DPenmpkatan sikap kader diduga terjadi karena edukasi yang dibenkan
mampu meningkatkan pemahaman kader mengenar pentingnva pengukuran
antropomein anak Dalam teon penlaku keschatan sikap merupakan respons
tertutup sceseorang terhadap suatu objek vang dipengamuhi oleh pengetabuan.
pengalaman_ dan informasi vang ditenima Edukas: berperan sebagai simulus vang
memengaruht aspek kognmf sehingoa berdampak pada perubahan sikap menjadi
lebih positif Dengan bertambahnya pengetahuan mengenat cara pengukuran yang
benar serta manfaatnva dalam mendetsks: stunting, wasting, dan gizi kurang, kader
menjadi lebih menenma dan mendukung pelaksanaan kematan tersebut.

Selain 1tu. rendahnya sikap kader sebelum dibenkan edukas: dapat
dipengaruhi oleh keterbarazan informasi. kurangnya pengalaman, serta faktfor
lingkungan sepert: pengaruh sosial dan budava Setelah diberntkan edukasi kader
memperoleh mformas: vaneg lebih jelas dan terarah sehingga mampu membentuk
perseps: vang lebih baik terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai kader
posvandu.

DPenmpkatan sikap kader juga dapat dipengamuhi oleh karaktensnk
responden seperts tingkat pendidikan_ usta dan lama menjad: kader. Kader dengan
tingkat pendidikan vang lebih tinggi atan pengalaman yang lebih lama cenderung
lebih mudah memahami informasi dan menunjukkan sikap vang lebih posiif
Setelah mendapatkan edukasi, kader menjadi lebih menvadan pentingnya peran
mereka dalam pemantauan pertumbuhan anak sehingga muncul sikap tangpung

jawah, empati_ serta kesiapan dalam melaksanzakan tugas di posvandu.
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Dengan denmukian. penmgkatan sikap kader dalam penelmian mm
merupakan hasil dan intervens: edukas: yang mampu meningkatkan pemahaman
kader mengenat pentinonya pengukuran antropometn anak Hasil peneliian m
menunjukkan bahwa edukas: kesehatan perlu dilalukan secara berkelanjutan untuk
membentuk sikap kader yang lebith positif dalam pelaksanaan pengukuran
antropometrt sehinoga dapat mendukung optimialisas: deteks: dim masalah giz1 dan
pemantauan pertumbuhan anak di posvandu.

3.  Keterampilan kader dalam pengukuran antropometri anak sebelum dan
sesudah diberikan edukasi

Hasil penchnan menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan kader dalam
melakukan pengukuran antropometnn anak sebelum dibenkan edukas: adalsh
sebesar 11.21 yang termasuk dalam kategon keterampilan kurang. Setelah
diberikan edukasi, rata-rata keterampilan kader meningkat mensadi 1540 dan
termasuk dalam kategont keterampilan baik Data im1 menunjukkan adanva
peningkatan keterampilan kader setelah diberikan imtervens: berupa edukasi
Peningkatan nilan tersebut menpindikasikan bahwa edukast vang diberikan
berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan kader dalam melakukan
pengukuran antropometri anak

Rendahnyva keterampilan kader sebelum dibertkan intervensi dapat
disebabkan oleh kurangnva pengetahuan, keterbatasan pengalaman praknuk, serta
belum adanva pelatthan vang memada terkait tekmik pengukuran antropometn
yang benar, seperti pengukuran berat badan, tinggi atau panjang badan, serta
pengounaan alat ukur sesum prosedur standar. Setelah dibenikan edukasi, kader

memperoleh pemahaman vang lebik baik disertai demonstrasi dan praktik langsung

74



sehingga kemampuan kader dalam melakukan pengulkuran menjadi lebih tepat dan
terstandar.

Hasil penelitian i1 sejalan denpan penelitian Siforus dklke (2021) vang
menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan kader dalam melakukan
pengukuran antropometn baduta untuk deteks: dimi stunting meningkat menjadi
19,12 setelah dilakukan pendampingan di wilayah kera Puskesmaz Malet
Kecamatan Lage Kesamaan hasil mm1 menunjukkan bahwa intervens: berupa
edukasi dan pendampingan efeltif dalam meningkatkan keterampilan kader
terutama dalam konteks penguburan antrepemetn sehagal upava pemantauan stamis
gizi anak

Meskipun penelinan Sitorus dkk (2021) telah memunjukkan efektivitas
pendampingan dalam menmgkatkan keterampilan kader, penchitian tersebut lebih
berfokus pada pengukuran antropomem baduta untuk deteks: dimt stunting Oleh
karena itu, penelitian it hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memla
pengaruh edukas: terhadap keterampilan kader dalam melakukan pengukuran
antropometn anak secara lebih luas pada pelayanan posvandu. Penelitian 1m tidak
hanya menila1 keterampilan kader dalam aspek tekmis pensukuran, tetapr juga
menekankan pentingnya ketepatan prosedur pengukuran sebagail dasar penentuan
status @171 anak secara akurat.

Secara teorifis, hasil penelitian 1n1 sejalan dengan konsep yang menyatakan
bahwa keterampilan merupakan kemampuan individu dalam mengaplikasikan
pengetahuan ke dalam tindakan nyata vang diperoleh melalui proses latthan dan
pengaiaman Keterampilan tidak terbentuk secara instan, tetapt berkembang

melalui beberapa tahapan mulai dan persepsi, respon terpimpin, mekanisme,
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hingga adopst. Edukasi vang dibenkan dalam penelitian im1 berperan sebagai
siimulus vang tidak hanva meningkatkan pengetahuan kader, tetapr juga
membenkan kesempatan praktik secars langsunp sehingga kader dapat mencapai
tahapan keterampilan vang lebih baik Hal im didukung oleh teornt vang menyatakan
bahwa kombinasi antara pengetahuan dan latithan berulang dapat menghasilkan
keterampilan vang lelnh optimal dan terstandar.

Peninglkatan keterampilan kader juga dapat dipengaruhi oleh karakienstik
responden seperth tingkat pendidikan usia. dan lama pengalaman sebagai kader
Kader dengan pengalaman yang lebih lama atan tingkat pendidikan yvang lebih
tinggi cenderung lebih cepat memahami dan memprakiikkan teknik pengukuran
vang benar Selain 1tu, keterbatazan pelanhan terkat pengukuran antropometn
sebelum edukasi menyebabkan keterampilan kader masih belum optimal Setelah
diberikan edukasi vang disertai dengan demonstrasi dan praktik langsung, kader
memperoleh pengalaman belajar yang dapat meningkatkan ketepatan serta
kepercayaan din dalam melakukan pengukuran antropometn anak.

Dengan demikian. pemingkatan keterampilan kader dalam peneliian mm
merupakan hasil dan intervens: edukasi vang efeknf. didukung oleh proses
pembelajaran vanp melibatkan pengetahuan dan praktlk serta dipengarubi oleh
karaktenstik indrvidu kader. Hasil penehitian i menunjukkan bahwa sdukasi dan
pelatthan terkait pengukuran antropometr: perlu dilakukan secara berkelanjutan
untuk memngkatkan keterampilan kader posvandu. Penmgkatan keterampilan
tersebut sangat penting karena ketepatan dalam pengukuran antropometr: akan
menentukan keakuratan interpretasi status gizi anak dan menjadi dasar dalam

pengambilan keputusan serta intervensi kesehatan vang tepat.

76



4. Perbedaan pengetahuan kader tentang pengukuran antropomeiri anak
sebelum dan sesudah diberikan edukasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan kader dalam
melakukan pengukuran antropometr: anak sebelum dibenkan edukasi adalah
sebesar 11,21 yvang termasuk dalam kategon kurang. Setelah diberikan edukas:,
rata-rata keterampilan meningkat menjadi 1340 dan termasuk dalam kategon baik:
Hal im1 menunjukkan adanya peningkatan keterampilan kader setelah dibenkan
wntervenst edukasi Pemingkatan milar tersebut mengindikasikan bahwa edukasi
vang diberikan berpengaruh terhadap kemampuan kader dalam melakukan
pengukuran antropometn secara lebih tepat.

Hasil penelitan 1m1 sejalan dengan penelitian Sitorus dkk (2021) vang
menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan kader dalam melakukan
pengukuran antropomstn baduta untuk deteks: dimi stunting meningkat menjadi
1912 setelah dilakukan pendampingan di wilayah kena Puskesmas Maleg
Kecamatan Lage Kesamaan hasil im memperkuat bahwa intervensi berupa edukast
dan pendampmgan efektnf dalam memngkatkan keterampilan kader, khususnova
dalam kegiatan pengukuran antropometn sebasai upaya pemaniauan status gizi
anak

Meskipun penelimman Sitorus dkk (2021) telah membuktikan bahwa
pendampingan mampu meningkatkan keterampilan kader dalam pengukuran
antropometn baduta, penelitian tersebut lebih berfokus pada deteks: dim stunting.
Oleh karena itu. penelitian ini hadsr untuk mengisi kesemjangan tersebut dengan
mentlay pengaruh adukasy terhadap ketéerampilan kader dalam melakukan

pengukuran antropometri anak secara lebih luas pada pelavanan posvandu.



Penelittan 1m tidak hanva menilai peninglatan keterampilan secara umum, tetapl
juga menekankan pada kemampuan kader dalam melakukan pengukuran
antropometn sesual prosedur standar sehingga hasl penpukuran menjadi ebhih
akurat dan dapat digunakan sebagai dasar penilaian status gizi anak.

Peningkatan keterampilan kader diduga tenadi karenma edukas: yang
diberikan ndak hanva meningkatkan pengetahuan, tetapr juga disertai dengan
demonstras: dan prakiik langsung. Dalam teon pembelajaran, keterampilan
merupakan kemampuan individu dalam mengaplikasikan pengetahuan ke dalam
tindakan melalui proses latithan dan pengalaman Edukasi dalam penelitian i
berperan sebagai stimulus yvang memberikan kesempatan kepada kader untuk
memahami konsep scekaliosus mempraknkkan tekmik pengukuran antropometn
secara langsung sehingza keterampilan kader menjad: lebih terlatth dan terstandar.

Hal m sejalan dengan teori yvang menvatakan bahwa keterampitan
berkembang melalui beberapa tahapan. mulm dan memahami mformasy
melakukan tindakan sesual contoh, hingga mampu melakukan tindakan secara
mandin dan benar. Dengan adanya demonstras: dan praknk langsung, kader dapat
melalu: tahapan pembentukan keterampilan tersebut sehingga kemampuan dalam
melakukan pengukuran antropometn mengalsmi peninghkatan

Rendahnyva keterampilan kader sebelum dibertkan intervensi dapat
dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman praktik serta keterbatasan pelatihan terkan
teknik pengukuran antropoinetr:, seperti pengukuran berat badan, tinggi atap
panjang badan. serta penggunaan alat ukur sesua: prosedur standar. Setelah
diberikan edukas: vang disertai praktik langsung. kader memperoleh pengalaman

belajar vane memngkatkan ketepatan dan kepercavaan din dalam melakukan
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penguluran antropometr anak.

Selain 1tu. peningkatan keterampilan juga dapat dipengaruhi oleh
karaktenstuk responden seperti tingkat pendidikan. usia, dan lama menjadi kader
Kader dengan pengalaman yang lebih lama atan tingkat pendidikan yvang lebih
tinggi cenderung lebih cepat memahami dan mempraktikkan teknik pengukuran
vang benar Edukasi wang diberikan secara terstruktur membantu  kader
memperbaiky kesalahan sebelumnya dan meningkatkan kualitas pengukuran yang
dilaloukan

Dengan demikian peningkatan keterampilan kader dalam peneliian mm
merupakan hasil dari intervens: edukas: vang efekiif. yang mengombinasikan
pengetahuan dan praknuk serta didukung oleh falder karaktenistik mmdrvidu kader.
Hasil penelitian 1ni menunjukkan bahwa edukas: dan pelatihan terkait pengukuran
antropometnn  perlu  dilakukan secara berkelanjutan untuk meninglkatican
keterampilan kader posvandu. Pemingkatan keterampilan tersebut sangat penting
karena ketepatan pengukuran antropometn: akan menentukan keakuratan pemilaian
status gizi anak dan memad: dasar dalam pengambilan keputusan intervens:
keschatan vang tepat
5. Perbedaan sikap kader dalam pengukuran antropometn anak sebelum

dan sesudah diberikan edukasi

Hasil analisis menggunakan up pawed sample t-test menunjukkan bahwa
nilay p = 0,000 (p = 0,03), yang berari terdapat perbedaan vang sigmfikan pada
sikap kader scbelum dan sesudah diberikan edukasi tentang pengukuran
antropometn anak di Posyandu Desa Belega wilavah kerja Puskesmas Blahbatuh [

Hasil i menunjukkan bahwa edukasi vang diberikan efektif dalam menmngkatkan
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sikap kader posyvandu menjadi lebih positif

Hasil peneltian 1 sejalan dengan penelinan Sofianmta (2023) wyang
menunjukkan bahwa pelatihan antropometn mampu memmnpkatkan penlaku kader,
termasuk sikap dalam melakukar pengukuran berat badan, tinggi atau panjang
badan. serta interpretas: hasil untuk detels: dini stunting. Kesamaan hasi] mi
memperkuat bahwa mntervens: edukasi pads setting vang serupa efekiif dalam
meningkatkan aspek afektif kader, idak hanya pada pengstahuan tetapi juga sikap
dalam pelaksanaan tugas di posvandu

Meskipun penelitian Sofiamita (2023) telah menunjukkan bahwa pelatihan
antropomein dapat memingkatkan penlaku kader, penchnan tersebut lebih
menekankan pada penlaku kader secara umum dalam pelaksanaan pengukuran
antropometn. Oleh karena ttu. penelttian 11 hadir untuk mensmisi kesemangan
tersebut dengan menilai secara khusus perubahan sikap kader sebelum dan sesudah
diberikan edukasi mengenal penguluran antropometr: anak di posvandu. Penelitian
i1 tidak hanya menila: perubahan sikap secara umum, tetap: juga menekankan pada
pembentukan sikap posinf kader dalam mendukung pelaksanaan pengukuran
antropomein yvang tepat sebasai upaya deteksi dim1 masalah giz1 anak

Perbedaan sikap wvang sigmfikan sebelum dan  sesudah  edukasi
menunjukkan bahwa edukasi berperan penting dalam membentuk perubahan sikap
kader. Dalam teoni penlaku kesehatan yang dikemukakan oleh Notoatmodjo
(2022), penpetshuan merupakan faktor pennng dalam pembentukan sikap
seseorang. Edukast dalam penelinan im berfungsi sebagai sttmulus yang
memengaruht aspek kognitif kader, vang selanjutnya berdampak pada aspek afektf

dan komatif Ketika kader memahami pentingnya pencukuran antropometr:
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prosedur pengukuran vang benar, serta manfaatnyva dalam deteksi dim stunting,
wasting. dan miz1 kurang. maka akan terbentuk sikap vang lebih positif serta
kecenderungan untuk melaksanakan tugas dengan lebih baik

Peningkatan sikap kader jusa dapat dipengaruhi oleh karakteristik
responden sepern usta dan tingkat pendidikan. Mayoritas kader yang berada pada
usta produktif cendeming memilikl kemampuan berpikir vang lebhh matang dan
lebth mudah menenma informasi baru. Selain 1tu. tngkat pendidikan kader vans
sebaman besar berada pada kategon menengah mendukung kemampuan kader
dalam memaham matert edukas: wyang diberikan Faktor-faktor tersebut
memungkinkan kader lebih mudah mengolah informasi sehingga perubahan sikap
setelah edukas: menjadi lebih optimal

Diengan adanya pemahaman vang lebih baik setelah sdukasi, kader tidak
hanya mengetalin pentingnya pengukuran antropometri, tetapt juza mermliks
kesadaran. tangoung jawab, serta kepercavaan dint vang lebih tingg: dalam
melaksanakan tugasnva Edukasi yvang disampaikan secara jelas dan sistemats
membanty kader mengurangi keraguan dalam melakvkan pengukuran serta
meningkatkan kesiapan kader dalam memberikan pelayanan di posvandu.

Dengan denukian, perbedaan sikap kader dalam penelitian i1mt menunjukkan
bahwa mtervens: edukast sfeknf dazlam membentuk sikap vang lebih posiuf
tethadap pelaksanaan pengukuran antropometn anak Hasil penelan im
menunukkan bahwa edukas: kesehatan perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk
memperkuat sikap positif kader sehingga dapat mendukung optimalisast

pemantauan pertumbuban dan deteks: dini masalah g1z anak di posvandu
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6. Perbedaan keterampilan kader dalam pengukuran antropometri anak
sebelum dan sesudah diberikan edukasi

Hasil analisiz menggunakan up paired sample t-test menunjukkan bahwa
nila1 p = 0.000 (p = 0.03), vang berarti terdapat perbedaan vang sigmfikan pada
keterampilan kader sebelum dan sesudah diberikan edukas: tentang pengukuran
antropometnt ansk di Posvandu Desa Belega wilavah kerja Puskesmas Blahbatuh I
Hasil m1 menunjukkan bahwa edukas: vang dibenkan efelknf dalam meningkatkan
keterampilan kader posyandu dalam melakukan pengukuran antropometr: anak

Hasil peneltian 1 sejalan dengan penehtian Sofiansta (2023) vyang
menunjukkan bahwa pelatithan antropometn mampu meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan kader secara signifikan, terutama dalam melakukan pengukuran
berat badan. tinggl atau paniang badan serta interpretasi hasil untuk deteksi dim
stunting. Kesamaan hasil 1m1 memperkuat bahwa mtervens: edukasi dan pelanhan
pada setting yvang serupa efekuf dalam memmngkatkan keterampilan kader sehagat
pelaksana kegiatan posvandu.

Meskipun penelitan Sofianita (2023) telah menunjukkan efektivitas
pelatihan antropometri dalam memingkatkan keterampilan kader, penelihan tersebut
lebih berfokus pada penmngkatan keterampilan kader secara umum dalam
pelaksanaan pengukuran antropometr: dan deteks: dim stunting. Oleh karena itu,
penclitan i hadir untuk mengis: kesenjangan tersebut dengan menilai secara
khusus perbedaan keterampilan kader sebelum dan sesudah diberikan edukas:
mengenal pengukuran antropometn: anak di posyandu. Penelinan in1 tidak hanya
mentlay peningkatan keterampilan secara umum  tetapi juga menckankan pada

kemampuan kader dalam melakukan pengulwan antropometr: sesuat prosedur
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standar schingoa hasil pengukuran memadi lebih alurat dan dapat digunakan
sebaga1 dasar penentuan status gizi anak

Perbedaan keterampilan vang sigmifikan sebelum dan sesudah edukasi
menunjukkan bahwa edukasi berperan penting dalam memngkatkan kemampuan
kader dalam melakukan pengukuran antropometri secara tepat Edukas: yang
diserta1 dengan demonstrasi dan praktik lancsung memungkinkan kader tidak
hanya memahami maten, tetap: juga mampu mengaplikasikannya dalam tindakan
nvata Dalam teon perilaku keschatan vang dikemuksksn oleh Notoammodjo
(2022), pemngkatan pengetahuan akan memengarul terbentuknya keterampilan
atau praktik seseorang. Edukas: dalam penelitian imi berfungs: sebaga: stimulus
vang meningkatkan domam kogninfkader, vang kemudian dukuti oleh peningkatan
domain psikomotor melalui latthan dan praknk langsunsz.

Selamn iy, keterampilan juga dipengarubi oleh penpalaman dimana semakm
sering seseorang melakukan suat tindakan maka akan semakin terampsl dan tepat
dalam melaksanakannya. Demonstras: dan praktik langsung vang diberikan selama
edukas: membantu kader memperoleh pengalaman baru dalam melakukan
pengukuran berat badan, tinggy atau panjang badan, serta penggunaan alat ukur
sesual prosedur standar Penpalaman tersebut membantu memingkatkan ketepatan,
ketelititan, dan kepercavaan din kader dalam melakukan penguluran antropometn
analc.

Peningkatan keterampilan kader juga dapat dipengaruh oleh karakienstuk
responden seperti usia, tngkat pendidikan, dan pengalaman sebagar kader
Mavyontas kader vang berada pada usia produktif cenderung memiliki kemampuan

fisitk dan kogminf vang baik dalam menenma informas: serta mempraktikkan
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keterampilan baru. Tingkat pendidikan kader vang sebagian besar berada pada
katesonn menengah juga mendukung kemampuan kader dalam memahami maten
edukasi vang dibenkan Selain mu. pengalaman sebagat kader turut berperan dalam
meningkatkan keterampilan melalui proses latithan dan pengalaman vang berulang.

Sebelum diberikan edukasi, keterampilan kader cenderung masth rendah
karena belum adanva pelatithan vang terstruktor dan terbatasnva pengalaman
praktik sesuai standar pengukuran antropometnn. Setelah diberikan edukas: yvans
diserta: demonstras: dan praktk langsung, kader memperoleh pengalaman belajar
vang membantu memngkatkan kuahtas keterampilan dalam melalukan pengukuran
antropometn anak secara lebih tepat dan terstandar.

Denpan demikian perbedaan keterampilan kader dalam penelithan mm
menunjukkan bahwa intervens: edukas: efektif dalam meninekatkan keterampilan
kader, vang tidak hanya dipengamh: oleh peninglatan pengetahuan tetapi juza oich
pengalaman praktik serta karakteristik indsvidu  kader Hasil penehtian im
menunjukkan bahwa edukas: dan pelatihan terkait pengukuran antropometn perlu
dilakukan secara berkelanjutan untuk menmngkatkan keterampilan kader posyandu.
Peningkatan keterampilan tersebut sangat penting untuk mendukung ketepatan
pengukuran antropometn dan meningkatkan kualitas pelavanan posvandu dalam

pemantanan status g1z anak

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian 1n1 masth mempunya: beberapa kelemahan disebabkan oleh
keterbatasan dan penelii, vamu metode pengumpulan data hanva menggunakan

kuesioner dan tidak mengounakan pedoman wawancara mendalam Penelitian mm
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belum menganalisis lebih lanjut terkait hubungan antara pengetahuan, sikap dan
keterampilan secara lebith mendalam hanva sebatas mengetam perilaku kader
sebelum dan sesudah pembenkan edukas) mengenat pengukuran antropometn

anal
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